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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jumlah sampah yang sangat banyak tentu akan berpengaruh kepada
masyarakat itu sendiri, baik dalam segi lingkungan, kesehatan, dan ekonomi
masyarakat. Jumlah sampah yang mencapai 4,319 per hari akan sangat
membuat Desa Olele khususnya Taman Wisata Laut Olele menjadi rusak
dan dipenuhi oleh sampah. Kebiasaan masyarakat mengelola sampah secara
Kumpul-Angkut-Buang-Bakar (KABB) tidak bisa membuat Desa Olele
menjadi bersih, sehingga perlu adanya cara pengendalian sampah yang lebih
efektif lagi yaitu pengelolaan sampah terpadu secara 3R (Reduce, Reuse,
dan Recycle)

Upaya pengendalian sampah plastik dilakukan dengan cara 3R, mulai dari
tindakan reduce dengan membiasakan mengurangi pemakaian plastk,
kemudian reuse dengan memakai kembali sampah bekas yang masih bisa
dipakai untuk kebutuhan yang lain, serta recycle yaitu dengan mengolah

sampah kembali agar dapat menghasilkan sesuai yang bermanfaat.

Saran

Penambahan sarana dan prasarana kebersihan, sosialisasi 3R kepada
masyarakat, hingga menggerakkan masyarakat yang ada di Desa Olele
untuk mulai membiasakan mengelola sampah sendiri sejak dini agar

meminimalisir bahaya yang akan timbul akibat sampah plastik tersebut.



Untuk pemerintah Kabupaten Bone Bolango serta Dinas Pariwisata Provinsi
Gorontalo agar dapat memperhatikan kebersihan dan kelangsungan desa
yang baru terbentuk pada tahun 2006 ini. Peningkatan pelayanan kepada
masyarakat serta kebutuhan — kebutuhan desa dalam menjaga dan
melestarikan Taman Wisata Laut Olele harus segera dilakukan untuk masa
depan yang lebih baik lagi.

Bagi masyarakat agar dapat menyadari, memperhatikan, menjaga, dan
melestarikan Desa Olele dari bahaya sampah agar Taman Wisata Laut Olele

masih akan terus dikunjungi oleh para wisatawan.
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